ABSTRAKSI SKRIPSI

Semakin tingginya kebutuhan konsumen akan tekstil dan produk
tekstil mengakibatkan semakin pesatnya pertumbuhan industri tekstil.
Kebutuhan konsumen yang meningkat pesat ini bisa dilihat dari semakin
beragamnya mode pakaian. Hal yang demikian telah mendorong
meningkatnya persaingan dalam industri tekstil.

Persaingan yang dihadapi industri tekstil dalam negeri tidak hanya
dengan sesama produsen dalam negeri, melainkan telah melibatkan
keikutsertaan produsen luar negeri. Untuk itu badan usaha dalam negert
dituntut mempertahankan konsumennya, yaitu dalam bentuk memberikan
penawaran harga yang menarik/rendah dengan mempertahankan kualitas
yang memadai.

PT ”M” merupakan badan usaha yang bergerak dalam industri tekstil
yang terletak di Bandung. PT "M” mengalami peningkatan harga pokok
produksi dari tahun ke tahun, sedangkan untuk penjualannya tidak
mengalami peningkatan yang berarti. Agar PT “M” dapat tetap eksis dalam
industri tekstil, maka harus diupayakan untuk menurunkan biaya yang
terjadi, dengan maksud agar lewat penurunan biaya tersebut dapat
menurunkan harga jual atau setidaknya mempertahankannya.

Masalah yang terjadi dalam PT ini tidak mudah terpecahkan, hal
terscbut karena PT “M” menganut pendekatan fungsional dalam
memecahkan masalah. Dengan demikian masalah yang terjadi tidak pernah
dapat dipecahkan.

Untuk dapat mengatasi masalah yang terjadi, maka PT “M”
menerapkan business process analysis, yang menggunakan pendekatan
proses dalam memecahkan masalah. Dalam business process analysis,
ditetapkan adanya proses-proses dalam badan usaha sehingga pendekatan
yang dilakukan tidak lagi per fungsi. Proses-proses yang sudah ditetapkan
tersebut selanjutnya akan dibagi ke dalam sub proses-sub proses, yang
selanjutnya masing-masing sub proses akan dibagi ke dalam aktivitas-
aktivitas. Setelah ditentukan aktivitas-aktivitas yang tetjadi, maka akan
ditentukan biaya dari masing-masing aktivitas dan kemudian akan
ditentukan value added dari aktivitas tersebut.

Aktivitas yang tidak memiliki value added akan dihilangkan sebisa
mungkin dengan mencari root causes dari aktivitas ini. Aktivitas yang
demikian dihilangkan karena hanya menimbulkan peningkatan biaya tanpa
adanya manfaat yang dirasakan baik oleh badan usaha itu sendiri maupun
oleh konsumen. Dengan menghilangkan aktivitas yang demikian diharapkan
biaya yang dikeluarkan badan usaha akan dapat diefisienkan.



